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Abstract: The purpose of this study is to investigate the mediating effect of moral reasoning on the
influence of organizational ethical culture on the tendency of accounting fraud. This research was
conducted at manufacturing companies listed in the guide book PT. SEER. The sample in this study
is the financial manager or accounting manager. The number of samples in this study were 63
respondents. Total questionnaires distributed were 78 questionnaires, but as many as 65 question-
naires were returned, there were 2 questionnaires that were not filled out completely, so were
excluded from testing. The hypotbhesis in this study was tested using Structural Equation Modeling
(SEM) with an alternative method of Partial Least Square (PLS) using WarpPLS 5.0 software. The
results of this study indicate that organizational ethical culture has a positive effect on moral rea-
soning and the tendency of accounting fraud. The next finding is moral reasoning has a positive

effect on the tendency of accounting fraud.
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PENDAHULUAN

Beberapa tahun terakhir ini, di Provinsi
Jawa Timur kasus skandal keuangan semakin
meningkat, baik pada sektor swasta ataupun
sektor publik. Pada sektor publik, kasus skandal
keuangan di Provinsi Jawa Timur terutama de-
ngan pelaku pejabat daerah bisa dikatakan sangat
tinggi (BPK.go.id). Kasus skandal keuangan di
Jawa Timur sudah mencapai 81 kasus dan telah
merugikan keuangan negara mencapai Rp4,16
M (Detik.com). Tjahjono (2013) mengatakan
hanya sekitar seperempat dari kasus fraud ter-
ungkap karena internal audit, dan seperempatnya
lagi terungkap oleh adanya proses internal con-
trol atau bahkan secara tidak sengaja.

Fraud dapat terjadi pada semua perusahaan,
baik itu perusahaan kecil, menengah ataupun
perusahaan besar. Pada dasarnya akar dari se-

buah kecurangan adalah rendahnya etika indi-
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vidu masing-masing. Beberapa penelitian telah
membuktikan bahwa kecurangan yang terjadi
dipengaruhi oleh etika atau moral (Wilopo,
2006; Puspasari dan suwardi, 2013; Prawira et
al., 2014; Eliza, 2015 dan Udayana dan sri,
2017). Seseorang dengan kemampuan penalaran
moral tinggi akan lebih mampu memahami kon-
sekuensi dari keputusan kebijakan, sehingga
mereka lebih stabil dan konsisten dalam menang-
gapi keputusan kebijakan dan keputusan tindakan
yang akan diambil. Manburg (2001) menemukan
dalam penelitiannya bahwa terdapat korelasi
negatif namun tidak signifikan antara sikap yang
kuat dan kemampuan penalaran moral yang
baik, artinya bahwa kemampuan penalaran moral
yang baik cenderung menunjukkan perbedaan
yang lebih kecil antara keputusan kebijakan/
teori yang dianut dan keputusan yang diambil/
teori yang sedang digunakan.
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Sampel dalam penelitian ini adalah manajer
keuangan atau manajer akuntansi perusahaan
manufaktur yang tergabung dalam PT SIER.
Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 63
responden. Total kuesioner yang disebar adalah
78 kuesioner, akan tetapi yang kembali sebanyak
65 kuesioner, terdapat dua kuesioner yang tidak
diisi dengan lengkap sehingga dikeluarkan dari
pengujian.

Hipotesis dalam penelitian ini diuji menggu-
nakan Structural Equation Modeling (SEM) de-
ngan metode alternatif Partial Least Square (PLS)
dengan menggunakan software WarpPLS 5.0.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa organi-
zational ethical culture berpengaruh positif ter-
hadap moral reasoning dan kecenderungan ke-
curangan akuntansi. Temuan berikutnya yaitu
moral reasoning berpengaruh positif terhadap

kecenderungan kecurangan akuntansi.

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN
HIPOTESIS

Victor dan Cullen (1988) mengonseptuali-
sasikan organizational ethical culture sebagai
persepsi karyawan tentang sejauh mana komit-
men organisasi dalam kaitannya dengan masalah
etika terhadap karyawan dan manajemennya.
Marta (1999) menegaskan bahwa organizational
ethical culture diciptakan dalam organisasi me-
lalui praktik manajemen kebijakan etika, pene-
gakan dan tindakan. Fang (2006), budaya etis
organisasi menciptakan dan menanamkan keya-
kinan etis di antara anggotanya tentang apa
yang dirasakan oleh anggota organisasi mereka
akan meningkatkan kewajiban moral mereka
untuk melindungi kepentingan organisasi yang
mereka layani. Sebagai imbalannya, organisasi
harus mendukung tindakan mulia anggota melalui
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penghargaan dan saluran pelaporan birokrasi
yang lebih sedikit.

Organizational ethical culture menciptakan
dan menanamkan keyakinan etis di antara anggo-
ta organisasi, lingkungan etis yang kuat dapat
membantu mengurangi kecenderungan manajer
untuk berperilaku oportunistik ketika terdapat
masalah agensi (agency problems) (Booth &
Schulz, 2004). Menciptakan sebuah lingkungan
etis yang kuat dapat menjadi pilihan pengendalian
yang sangat diharapkan bagi organisasi secara
umum (Akhyarudin dan Asnawi, 2017).

Moralitas adalah sifat moral atau keselu-
ruhan asas dan nilai yang berkenaan dengan
baik dan buruk (Bertens, 2002: 5). Moralitas
dipahami sebagai suatu tata aturan yang meng-
atur tentang pengertian baik dan buruk perbuat-
an manusia sehingga manusia dapat membedakan
bahwa perbuatan itu benar atau salah, baik atau
buruk, boleh dilakukan atau bahkan dilarang
sekalipun ia dapat mewujudkannya. Moralitas
adalah suatu asas dan kaidah kesusilaan dalam
hidup bermasyarakat.

Moralitas dapat dibedakan menjadi morali-
tas individu, moralitas sosial, dan moralitas mon-
dial. Moralitas individu merupakan kesadaran
tentang prinsip baik yang bersifat ke dalam,
tertanam dalam diri manusia yang akan meme-
ngaruhi cara berpikir dan bertindak. Moralitas
muncul dari dalam, bukan karena dipaksa dari
luar. Moralitas merupakan sikap hati yang ter-
ungkap dalam perbuatan lahiriah. Moralitas
sosial tecermin dari moralitas individu dalam
melihat kenyataan sosial, yaitu cara individu
melihat orang lain sebagai manusia yang memiliki
harkat dan martabat yang sama. Sedangkan
moralitas mondial adalah moralitas yang bersifat
universal dan berlaku di mana pun dan kapan
pun, terkait dengan keadilan, kemanusiaan, ke-
merdekaan dan sebagainya.
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Organizational Ethical Culture dengan Moral
Reasoning dan Kecenderungan Kecurangan
Akuntansi

Organizational ethical culture menciptakan
dan menanamkan keyakinan etis di antara ang-
gota organisasi, lingkungan etis yang kuat dapat
membantu mengurangi kecenderungan manajer
untuk berperilaku oportunistik ketika terdapat
masalah agensi (agency problems) (Booth &
Schulz, 2004). Menciptakan sebuah lingkungan
etis yang kuat dapat menjadi pilihan pengendalian
yang sangat diharapkan bagi organisasi secara
umum (Akhyarudin dan Asnawi, 2017). budaya
organisasi yang etis akan meningkatkan moral
seseorang schingga seseorang tersebut dapat
memilah-milah mana yang baik dan buruk. Selain
itu, budaya organisasi yang etis akan mendorong
seseorang untuk melakukan hal-hal terpuji dan
menjauhi hal-hal yang buruk, salah satunya yaitu
tindakan kecurangan. Oleh karena itu, hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

H1: Organizational ethical culture berpengaruh
negatif terhadap kecederungan kecurangan
akuntansi.

H2: Organizational ethical culture berpengaruh
positif terhadap moral reasoning.

Moral Reasoning dengan Kecenderungan Kecu-
rangan Akuntansi

Moralitas adalah sifat moral atau keselu-
ruhan asas dan nilai yang berkenaan dengan
baik dan buruk (Bertens, 2002: 5). Moralitas
dipahami sebagai suatu tata aturan yang meng-
atur tentang pengertian baik dan buruk per-
buatan manusia sehingga manusia dapat membe-
dakan bahwa perbuatan itu benar atau salah,
baik atau buruk, boleh dilakukan atau bahkan

dilarang sekalipun ia dapat mewujudkannya.

Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi

Moralitas adalah suatu asas dan kaidah kesu-
silaan dalam hidup bermasyarakat. moral rea-
soning adalah salah satu faktor yang sangat
menentukan baik buruknya sikap seseorang
(Near & Miceli, 1995). Individu yang memiliki
penalaran moral yang lebih tinggi memiliki
kecenderungan untuk melakukan hal-hal terpuji
dibandingkan dengan individu yang memiliki
penalaran moral yang lebih rendah (Liyana-
rachchi & Newdick, 2009). Individu dengan
penalaran moral yang tinggi cenderung akan
menjauhi sikap-sikap yang cenderung merugikan
orang lain, berdasarkan hal tersebut, maka hipo-
tesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.

H3: moral reasoning berpengaruh negatif terha-

dap kecenderungan kecurangan akuntansi.

Kecenderungan
Kecurangan
Akuntansi

Organizational
Ethical Culture

Moral
Reasoning

HASIL

Sampel dalam penelitian ini adalah manajer
keuangan atau manajer akuntansi perusahaan
manufaktur yang tergabung dalam PT SIER.
Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 63
responden. Total kuesioner yang disebar adalah
78 kuesioner, akan tetapi yang kembali sebanyak
65 kuesioner, terdapat dua kuesioner yang tidak
diisi dengan lengkap, sehingga dikeluarkan dari
pengujian.

Hipotesis dalam penelitian ini diuji menggu-
nakan structural equation modeling (SEM)
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dengan metode alternatif partial least square
(PLS) dengan menggunakan software WarpPLS
5.0. Ada dua tahap dalam pengujian mengguna-
kan SEM-PLS, yaitu analisis model pengukuran
dan analisis model struktural. Tahap pertama
yang dilakukan adalah mengevaluasi model peng-
ukuran terlebih dahulu, setelah itu baru meng-
evaluasi model struktural. Proses perancangan
model struktural dalam penelitian ini dengan
menggunakan tiga konstruk (variabel laten). Kon-
struk tersebut terdiri dari satu konstruk eksogen
dan dua konstruk endogen. Konstruk yang ada
di dalam model struktural masing-masing memi-
liki indikator yang berfungsi sebagai alat ukur
untuk indikator tersebut (Sholihin dan Ratmono,
2013).

Evaluasi model pengukuran bertujuan untuk
mengetahui kualitas dari alat ukur (instrumen)
dari sebuah konstruk. Terdapat dua pendekatan
untuk mengukur konstruk dalam evaluasi model
pengukuran, yaitu pengukuran reflektif dan peng-
ukuran formatif. Penelitian ini hanya menggu-
nakan satu pendekatan saja yaitu pendekatan
pengukuran reflektif. Konstruk reflektif dinilai
berdasarkan nilai cross loading masing-masing
konstruk. Uji validitas dalam model pengukuran
terdiri dari dua parameter, yaitu validitas konver-

gen dan validitas diskriminan.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas konvergen didasarkan pada
faktor loading masing-masing indikator dari kon-
struk yang mana loading indikator lebih besar
dari 0.70, sedangkan untuk uji validitas diskri-
minan dinilai dengan cara membandingkan akar
kuadrat dari average variance extracted (AVE)
dengan korelasi antar konstruk, atau bisa juga
dengan cara membandingkan loading konstruk
yang diukur dengan loading konstruk yang lain-

72

nya (Sholihin dan Ratmono, 2013). Pengujian
reliabilitas diukur menggunakan composite reli-
ability dan cronbach alpha. Rule of thumb dari
composite reliability dan cronbach alpha adalah
lebih besar dari 0,70 (Sholihin dan Ratmono,
2013).

Validitas konvergen berhubungan dengan
prinsip bahwa pengukur-pengukur dari suatu
konstruk seharusnya berkorelasi tinggi (Hartono
dan Abdillah, 2014). Uji validitas konvergen
dinilai berdasarkan pada faktor loading masing-
masing konstruk lebih besar dari 0.70 (Sholihin
dan Ratmono, 2013). Tabel 1 di bawah ini
menyajikan hasil pengujian dari masing-masing
konstruk.

Tabel 1.1 Nilai Loading Kombinasi dan Faktor

Loading
Variabel Item Loading | P-Value
OEC1 | 0,712 | <0,001
Organizational OEC2 0,844 <0,001
Ethical Culture OEC3 0,851 <0,001
(OEC) OEC4 | 0,846 | <0,001
OEC5 0,483 <0,001
MR1 0,656 <0,001
MR2 0,724 | <0,001
Moral Reasoning MR3 0,693 <0,001
(MR) MR4 -0,609 | <0,001
MRS5S -0,685 <0,001
MR6 -0,738 <0,001
KA1 0,755 <0,001
Kecenderungan KA2 0,909 <0,001
Kecurangan KA3 0,810 <0,001
Akuntansi (KA) KA4 0,874 | <0,001
KAS 0,876 | <0,001

Tabel 1 menyajikan hasil uji validitas kon-
vergen masing-masing konstruk. Hasil dari uji
validitas konvergen tersebut menunjukkan ada
beberapa indikator dari beberapa konstruk ada
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yang memiliki nilai faktor loading di bawah
0,07. Beberapa indikator tersebut yang dicetak
tebal di dalam tabel tersebut. Untuk P-Value
masing-masing indikator telah memenuhi kriteria,
yaitu kurang dari 0,05. Indikator-indikator yang
memiliki nilai faktor loading kurang dari 0,07
tidak dimasukkan dalam pengolahan data karena
dianggap tidak memenuhi kriteria validitas
konvergen.

Pengujian selanjutnya adalah uji validitas
diskriminan. Uji validitas diskriminan dinilai de-
ngan cara membandingkan akar kuadrat dari
average variance extracted (AVE) dengan kore-
lasi antar-konstruk atau bisa juga dengan cara
membandingkan Jloading konstruk yang diukur
dengan loading konstruk yang lainnya (Sholihin
dan Ratmono, 2013).

Tabel 2 Korelasi antar-Variabel Laten

OEC MR KA

OEC 0,826 0,733 0,358
MR 0,733 0,846 0,296
KA 0,358 0,296 0,847

Tabel 2 tersebut menyajikan hasil pengujian
validitas diskriminan dari konstruk dalam pene-
litian ini. Hasil pada tabel di atas menunjukkan
bahwa validitas diskriminan dalam penelitian ini
telah terpenuhi dilihat dari nilai akar kuadrat
dari AVE pada kolom diagonal lebih besar dari
pada korelasi antar-konstruk pada kolom yang
sama.

Pengujian selanjutnya Pengujian reliabilitas
diukur menggunakan composite reliability dan
cronbach alpha. Rule of thumb dari composite
reliability dan cronbach’s alpha adalah lebih
besar dari 0,70 (Sholihin dan Ratmono, 2013).
Hasil pengujian reliabilitas konsistensi internal
dalam penelitian ini disajikan dalam Tabel 3
berikut ini.

Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi

Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas Konsistensi Internal

Koefisien OEC MR KA
Composite reliability | 0,895 0,883 0,926
Cronbach’s alpha 0,843 0,800 0,900
AVE 0,683 0,717 | 0,717

Pengujian selanjutnya adalah evaluasi model
struktural. Evaluasi model struktural dalam
SEM-PLS dengan menggunakan nilai koefisien
determinasi (R2) dan nilai Q-Squared. Berikut
adalah hasil pengujian evaluasi model struktural

yang tersaji dalam Tabel 4.

Tabel 4 Koefisien Variabel Laten

Koefisien OEC MR KA
R2 0,618 0,177
O-Squared 0,616 0,203

Penelitian ini mengajukan tiga hipotesis
(langsung) dan satu hipotesis (tidak langsung).
Hipotesis dalam penelitian ini dikatakan terdu-
kung apabila memiliki nilai p-value <0,001 (sig-
nifikan pada tingkat 1%), p-value <0,05 (sig-
nifikan pada level 5%) dan p-value <0,1 (sig-
nifikan pada level 10%). berikut adalah hasil
pengujian hipotesis dalam penelitian ini.

Tabel 5 Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis P-value CoeI]:;zZ?en s Keterangan
OEC - KKA (-) 0,006 0,296 Tidak Terdukung
OEC > MR (+) | <0,001 0,786 Terdukung
MR - KKA (-) 0,061 0,185 Tidak terdukung

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa
H1 vyaitu organizational ethical culture berpe-
ngaruh negatif terhadap kecenderungan kecu-
rangan akuntansi tidak terdukung. Hal tersebut
dapat dilihat dari koefisien jalur sebesar 0,296
(berarah positif) sehingga tidak sesuai dengan
yang dihipotesiskan. Hasil pengujian hipotesis 1
di atas menunjukkan bahwa OEC berpengaruh
positif terhadap KKA. Berlawanan dengan yang
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dihipotesiskan dalam penelitian ini. Hal tersebut
terjadi karena moral individu yang bekerja di
perusahaan-perusahaan tersebut sudah terbentuk
dengan sangat kuat sehingga kondisi organisasi
tidak dapat memengaruhinya, walaupun organi-
sasi sangat mengedepankan budaya yang penuh
etika tidak berpengaruh terhadap sikap para
anggota organisasi tersebut.

Hipotesis kedua dalam penelitian ini yaitu
organizational ethical culture berpengaruh positif
terhadap moral reasoning terdukung. Hal terse-
but dapat dilihat dari p-value sebesar <0,001
(signifikan pada level 1%) dan path coefficient
sebesar 0,786 (positif). Hasil tersebut menunjuk-
kan bahwa kondisi organisasi yang menjunjung
tinggi budaya beretika berpengaruh positif ter-
hadap penalaran moral seseorang.

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini yaitu
moral reasoning berpengaruh negatif terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi tidak ter-
dukung. Walaupun p-value signifikan yaitu sebe-
sar 0,06 (signifikan pada level 10%) akan tetapi
path coefficient bertolak belakang dengan yang
dihipotesiskan, yaitu berarah positif. Hasil dari
pengujian hipotesis ketiga ini adalah MR berpe-
ngaruh positif terhadap kecenderungan kecu-
rangan akuntansi, yang artinya semakin tinggi
penalaran moral seseorang maka semakin tinggi
pula kecenderungan untuk melakukan tindakan
kecurangan. Hal tersebut dapat terjadi karena
adanya faktor-faktor lain, misalnya karena ada-
nya impitan ekonomi, sehingga seseorang terse-
but menganggap tindakan curang tersebut tidak
melanggar norma karena sedang dalam kondisi
terdesak.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk pengaruh
organizational ethical culture terhadap moral
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reasoning dan kecenderungan kecurangan akun-
tansi. Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa organiza-
tional ethical culture berpengaruh positif terha-
dap moral reasoning dan kecenderungan kecu-
rangan akuntansi. Temuan berikutnya yaitu mo-
ral reasoning berpengaruh positif terhadap ke-
cenderungan kecurangan akuntansi.

Penelitian ini tidak lepas dari kekurangan,
karena penelitian ini hanya dilakukan hanya
pada satu sektor saja, yaitu perusahaan manufak-
tur. Untuk penelitian selanjutnya disarankan
untuk meneliti semua sektor perusahaan, agar

hasilnya dapat digeneralisasikan.
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